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RATIFIKASI DAN PEMBERLAKUAN KEMBALI PERJANJIAN EKSPLORASI
LADANG MINYAK GREATER SUNRISE DI KAWASAN CELAH TIMOR OLEH
TIMOR-LESTE DAN AUSTRALIA PADA TAHUN 2018

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena rekonsiliasi dan penandatanganan perjanjian
batas wilayah maritim antara Australia dengan Timor-Leste, yang sekaligus menjadi penutup
dari sengketa panjang kedua negara yang telah berlangsung kurang lebih selama satu dekade
atas batas wilayah laut kedua negara. Fenomena ini menjadi menarik karena tidak hanya batas
wilayah maritim saja yang disepakati, namun juga menetapkan hak Eksplorasi atas sumber
daya alam yang ada dikawasan tersebut, termasuk didalamnya hak Eksplorasi terhadap ladang
minyak Greater Sunrise yang diperkirakan memiliki cadangan minyak yang cukup besar di
wilayah tersebut. Dalam perjanjian baru tersebut, ladang minyak Greater Sunrise akan
diEksplorasi oleh kedua negara dengan rasio pembagian hasil 50-50. Australia mengalami
penurunan keuntungan apabila dibandingkan dengan perjanjian sebelumnya. Dalam perjanjian
sebelumnya, Australia mendapatkan 80% dari sumber daya di ladang minyak Greater Sunrise.
Dari perjanjian baru tersebut muncul sebuah pertanyaan yang menarik, mengapa Australia mau
menandatangani perjanjian tersebut meskipun dengan keuntungan yang lebih sedikit
dibandingkan dengan perjanjian sebelumnya?

Upaya menjawab pertanyaan tersebut dilakukan dengan menggunakan konsep keamanan
energi untuk mengukur signifikansi ladang minyak Greater Sunrise terhadap keamanan energi
Australia, dan konsep kepentingan nasional untuk memetakan kepentingan apa saja yang
dimiliki oleh Australia sehingga mempengaruhi keputusan Australia untuk menandatangani
perjanjian baru tersebut meskipun dengan keuntungan yang lebih sedikit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ladang minyak Greater Sunrise berperan cukup
signifikan terhadap keamanan energi Australia, namun tidak cukup untuk menutup kebutuhan
minyak Australia akan sumber daya minyak. Menjaga hubungan bilateral dengan Timor-Leste
dinilai lebih penting bagi Australia, karena akan berdampak pada kepentingan Australia yang
lain seperti mencegah pihak ketiga masuk ke pusaran konflik, menjaga stabilitas dan keamanan
regional, dan menjaga reputasi Australia di mata dunia.

KATA KUNCI: Ratifikasi, Perjanjian, Batas Wilayah Maritim, ladang minyak Greater
Sunrise, Keamanan Energi, Kepentingan Nasional



RATIFICATION AND RE-ENFORCEMENT OF THE GREATER SUNRISE OIL
FIELD EXPLOITATION AGREEMENT IN THE TIMOR GAPS AREA BY TIMOR-

LESTE AND AUSTRALIA IN 2018

ABSTRACT

The background of this research is the phenomenon of reconciliation and the signing of a
maritime boundary agreement between Australia and Timor-Leste, which is also the closing
of the long dispute between the two countries which has been going on for more than a decade
over the maritime boundaries of the two countries. This phenomenon is interesting because not
only maritime boundaries are agreed upon, but also stipulate exploitation rights over natural
resources in the area, including exploitation rights for the Greater Sunrise oil field which is
estimated to have sizable oil reserves in the region. Under the new agreement, the Greater
Sunrise oil field will be exploited by the two countries with a 50-50 profit sharing ratio.
Australia experienced a decrease in profits when compared to the previous agreement. Under
the previous agreement, Australia got 80% of the resources in the Greater Sunrise oil field.
From the new agreement, an interesting question emerges, why did Australia want to sign the
agreement even though with fewer benefits compared to the previous agreement? To solve this
question, this research was conducted using the concept of energy security to measure the
significance of the Greater Sunrise oil field to Australia's energy security, and the concept of
national interest to map out what interests Australia has that influence Australia's decision to
sign the new treaty even with benefits. which is less. The results of the study show that the
Greater Sunrise oil field plays a significant role in Australia's energy security, but is not
sufficient to cover Australia's oil demand for oil resources. Maintaining bilateral relations with
Timor-Leste is considered more important for Australia, because it will have an impact on
Australia's other interests such as preventing third parties from getting into the conflict,
maintaining regional stability and security, and maintaining Australia's reputation in the eyes
of the world. It is recommended that further studies be carried out regarding Australia's role in
maintaining regional stability and security, and the significance of Australia's bilateral relations
with other countries, especially those that are geographically close such as Timor-Leste, to
Australia's interests in maintaining regional stability and security.

KEY WORDS: Ratification, Treaty, Maritime Boundary, Greater Sunrise oil field, Energy
Security, National Interest
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